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B i s m i llah i rrah m an i rrah i m
Stakeholder adalah bagian yang tidak terpisahkan dari suatu lembaga
pendidikan. Stakeholder juga merupakan user perguruan tinggi yang secara
langsung melakukan penilaian akan mutu suatu perguruan tinggi yang
tercermin dari kualitas dan mutu yang dimiliki oleh alumninya. Melalui
kacamata stakeholder, dapat terevaluasi proses penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di lAlN Syekh Nurjati Cirebon.
Untuk itulah Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) bekerjasama dengan
Pusat Teknologi lnformasi dan Pangkalan Data (PTIPD) lAlN Syekh Nurjati
Cirebon pada semester Ganjil tahun akademik 2014-2015 mengagendakan
dilaksanakannya penelitian penelusuran respon stakeholder terhadap kinerja
alumni ditempat mereka bekerja. Tujuan dari diadakannya penelitian ini selain
untuk mengetahui seberapa besar keterserapan alumni dalam dunia kerja, juga
untuk mengetahui memperbaiki kualitas akademik dan kesesuaian serta
relevansi kurikulum lAlN dengan pangsa pasar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan untuk
melakukan review dalam perubahan kurikulum di lAlN Syekh Nurjati Cirebon,
semisal terdapat materi-materi yang sekiranya sudah tidak up to date dalam
kurikulum dapat diidentifikasi dan dilakukan perubahan maupun pergantian
dengan materi-materi yang lebih berdayaguna dalam membekali calon lulusan
lAlN Syekh Nurjati Cirebon dalam menghadapi tantangan di masyarakat.
Akhirnya kami ucapkan terima kasih yang sebesa r-besarnya kepada
semua pihak yang terkait, baik itu peneliti dan an ggota -anggotanya, alumni,
LPM dan juga pihak Pusat Teknologi lnformasi dan Pangkalan Data (PTIPD)
lAlN Syekh Nurjati Cirebon yang telah bekerjasama dengan baik sehingga
penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi kemajuan lAlN Syekh Nurjati Cirebon pada khususnya'
n, Jan uari zor5
lAlN Syekh Nurjati Cirebon
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lAlN Syekh Nurjati merupakan salah satu dari perguruan tinggi lslam
negeri di Jawa Barat, bahkan menjadi satu-satunya perguruan tinggi negeri di
Ciayumaja kun in g. Olehkarena rtu, lembaga ini tentunya harus menyadari dan
mulai berbenah diri untuk meningkatkan kualitas lembaganya guna menghadapi
tantangan yang ada. Upaya meningkatkan kualitas ini perlu direalisasikan
terlebih pada saat ini harapan masyarakat terhadap lAlN syekh Nurjati cirebon
mengalami peningkatan yang drastis. Hal ini setidaknya bisa dilihat dari jumlah
mahasiswa baru yang setiap tahunnya selalu meningkat'
Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat yang begitu besar tentunya
harus diiringi dengan peningkatan kualitas para alumniya, sehingga kepercayaan
itu akan ter-us bertamb-ah. lAlN syekh Nurjati cirebon tentu harus melakukan
beberapa peningkatan baik itu melalui perbaikan sarana penunjang proses belajar
maupun peningkatan mutu akademiknya. Dalam bidang sarana, tentunya lAlN
Syekh Nurjati Cirebon harus bekerja sama dengan pihak pemerintah guna
memenuhi kebutuhan yang menunjang berlangsungnya proses pendidikan yang
baik. Dalam bidang akademik lAlN syekh Nurjati cirebon juga harus melakukan
penguatan Sumber Daya Manusia, baik pada tenaga kependidikan maupun
tenaga pengajar. Dosen yang mumpuni dan kurikulum yang baik akan
menghasilkan alumni yang baik pula' Alumni yang baik tentunya adalah mereka
yang ketika lulus dapat dengan cepat mengamalkan ilmunya baik itu dengan
melakukan pengabdian atau juga terserap di dunia kerja'
Penguatan di bidang akademik juga harus didukung oleh perencanaan
program yang tepat sasaran, monitoring dan mengevaluasi pelaksanaannya'
serta kurikulum yang tePat sesuai kebutuhan user sehingga menghasilkan 
alumni
yang siap kerja di masyarakat yang sesuai kebutuhan' Aspek relevansi 
kurikulum
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menjadi titik penentu keberhasilan pendidikan tinggi. Aspek relevansi ini,
perguruan tinggi dituntut mampu menghasilkan alumnr (lulusan) yang memiliki
daya saing dan siap berkiprah dalam pembangunan. Daya saing alumni yang
ditunjukkan melalui masa tunggu mendapatkan pekerjaan pertama, keberhasilan
lulusan berkompetisi dalam seleksi, dan gaji yang diperoleh. Relevansi
(kesesuaian) pendidikan alumni ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam,
tempat pekerjaan, dan kesesuaian gaji), relevansi pekerjaan dengan latar
belakang pendidikan, manfaat mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan,
saran para alumni untuk perbaikan kompetensi lulusan.
Relevansi pendidikan juga ditunjukkan melalui pendapat pengguna alumni
tentang kepuasan pengguna alumni, kompetensi alumni dan saran alumni untuk
perbaikan kompetensi alumni. Berhasil atau tidaknya perguruan tinggi
tergantung pada alumni dan stakeholder. Dan guna menghasjlkan alumni yang
baik maka perlu juga memperbaiki kualitas akademik dan kesesuaian serta
relevansi kurikulum dengan pangsa pasar yang ada. Evaluasi terhadap kualitas
akademik tentu lidak serta rnerta dapat dilakukan begitu saja, namun harus
didukung oleh data-data lapangan yang objektif. Dan data-data tersebut tidak
dapat diperoleh kecuali dengan adanya penelitian di lapangan.
Demi mendapatkan data-data lapangan sebagaimana disebutkan di atas,
penelitian ini menjadi signifikan dilakukan. Penelitian ini akan mengeksplorasi
respon stakeholder terhadap produk dari lembaga lAlN Syekh Nurjati Cirebon,
yaitu alumninya. Penelitian ini akan mengkaji proses penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di lAlN Syekh Nurjati Cirebon melalui kacamata
stakeholder, pengguna jasa perguruan tinggi. Penelitian ini tepatnya akan
mencari informasi tentang kebutuhan stakeholder terhadap alumni apakah
kantornya membutuhkan para alumni darijurusannya di tahun-tahun berikutnya,
bagaimana respon stakeholder terhadap kualitas kinerjanya, dll. yang masih
terkait dengan persoalan ini.
lnformasi yang diberikan oleh stakeholder tentang kinerja alumni
diperlukan misalnya informasi tentang pengetahuan dan penampilan yang
relevan (hubungan antara pengetahuan terhadap ketrampilan dan tuntutan
pekerjaan, area pekerjaan, posisi profesi), sangat penting diketahui oleh pihak
lembaga karena akan dijadikan sebagai bahan rekomendasi dan dasar untuk
membuat rencana program Jurusan/Prodi ataupun fakultas, yang lebih tepat
sasaran sesuai temuan penelitian, khususnya sesuai pesan dari user, disamping
menjadi penyemangat bagi lembaga untuk meningkatkan kualitas alumninya.
Dengan terkumpulnya informasi yang memadai dari para stakeholder tersebut ,
hal ini sangat membantu pihak perguruan tinggi untuk menyesuaikan kurikulum
yang ada dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja. Dengan demikian, ketika
para mahasiswa yang akan lulus dari perguruan tlnggi, mereka sudah dibekali
dengan keahlian yang memang dibutuhkan di dunia kerja. Harapan akhirnya
adalah, ketika mahasiswa lulus maka ia bisa langsung mendapatkan pekerjaan.
Dengan kata lain dapat dikatakn, bahwa Penelgsuran lulusan ( Iracer
Study) melalui respon stakeholder adalah salah satu hal strategis yang harus
dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Penelitian ini pun sudah tentu menjadi
sgatu yang niscaya dilakukan oleh lAlN Syekh Nurjati Cirebon. Setidaknya ada
tiga manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: (r)
Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait dengan
learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan alat eveluator klnerja
institusi; (z) Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan
pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing, kualitas, dan
working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan
dan menanggulangi ancaman ke depan; dan ( 3) Meningkatkan hubungan alumni
dan almamater, karena apabila dilihat dari pengalaman in st itu si- institusi
pendidikan terkenal, ikatan lulusan dan almamater yang kuat akan banyak




1 Bagaimana penilaian stakeholder terhadap kompetensi akademik, sosial dan
individual alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon?
Apa saja saran stakeholder bagi lembaga selaku institusi pencetak alumni
lAlN Syekh Nurjati CirebonT
C. TUJUAN PENELITIAN
1 Untuk mengetahui penilaian stakeholder terhadap kompetensi akademik,
sosial dan individualalumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon?
Untuk mengetahui saran stakeholder baEi lembaga selaku institusi pencetak
alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon?
D. SIGNIFIKANSIPENELITIAN
r. Lembaga dapat mengetahui jumlah alumni yang sudah bekerja sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan mengevaluasi relevansi kurikulum
yang sudah ada untuk meningkatkan kualitas layanan lAlN Syekh Nurjati
Cirebon.
z. Mahasiswa memperoleh layanan informasi lowongan pekerjaan dan dapat
memberlkan masukan pada Lembaga mengenai kurikulum dan proses
pendidikan di lAlN Syekh Nurjati Cirebon.
3. Stakeholders dapat memberikan masukan pada Lembaga dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan dan keterampilan mahasiswa sehingga lebih







lstilah stokeholder sudah sangat popurer. Kata ini terah dipakai oreh
banyak pihak dan hubungannnya dengan berbagai ilmu atau konteks, misalnya
manajemen bisnis, ilmu komunikasi, pengelolaan sumberdaya alam, sosiologi,
dan lain-lain. Lembaga-lembaga publik telah menggunakan secara luas istilah
stakeholder ini ke dalam proses-proses pengambilan dan implementasi
keputusan. Secara sederhana, stakeholder sering dinyatakan sebagaipara pihak,
lintas pelaku, atau pihak-pihak yang terkait dengan suatu issu atau suatu
rencana.
Stakeholder adalah orang-orang yang memiliki kepentingan terhadap
entitas tertentu. Pengetahuan tentang stakeholder akan membantu case manajer
dalam meng identifikasi tren perubahan kebutuhan pemangku kepentingan.
lnformsi tentang tren perubahan ini, pada gilirannya akan menjadi dasar untuk
melaksanakan improvment berkelanjutan terhadap sistem (mulyadi, zooT:z:.5).
Teori ini didukung oleh Tjahyono yang mengatakan bahwa cara
berorganisasi yang baik dan berbudaya selalu melandaskan diri pada tiga hal
dasar yang utama yaitu- (a) mengidentifikasi stakeholder secara jelas,(b)
menentukan semua kebutuhan dari pemangku kepentingan/sta keholder serta
mengakomodasi dala.'n berbagai rencana strategis perusahaan,(c) mencanangkan
kesejahtraan stakeholder sebagai target utama perusahaan, yang terjabarkan
secara lebih teknis dalam corporate strategic planning sebuah perusahaan atau
organisasi.
Dalam buku Cultivating Peace, Ramizes mengidentifikasi berbagai
pendapat mengenai stakeholder ini. Beberapa defenisiyang penting dikemukakan
seperti Freeman (:.984) yang mendefenisikan stakehoider sebagai kelompok
atau individu yang dapat mempengaruhi dan atau dipengaruhi oleh suatu
pencapaian tujuan tertentu. Sedangkan Biset (rgg8) secara singkat
Til
mendefenisikan stekeholder merupakan orang dengan suatu kepentingan atau
perhatian pada permasalahan. Stakeholder ini sering diidentifikasi dengan suatu
dasar tertentu sebagaimana dikemukakan Freeman (1984), yaitu dari segi
kekuatan dan kepentingan relatif stakeholder terhadap issu, Grimble and Vr'ellard
(1996), dari segi posisi penting dan pengaruh yang dimiliki mereka.
Pandanga n-pa ndangan di atas menunjukkan bahwa pengenalan
stakeholder tidak sekedar menjawab pertanyaan siapa stekholder suatu issu tapi
juga sifat hubungan stakeholder dengan issu, sikap, pandangan, dan pengaruh
stakeholder itu. Stakeholder yang akan dianalisis dalam penelitian rni adalah
respon mereka tentang kualitas Can pentingnya alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon.
Stakeholder pada awalnya digunakan dalam dunia usaha, terdiri atas dua
kata; stoke dan holder.Stake berarti to givq supPott to, sedangkan holder berarli
pemegang. Jadi stakeholder pendidikan dapat diartikan sebagai orang yang
menjadi pemegang dan sekaligus pemberi support terhadap pendidikan atau
- lembaga pendidikan. Dengan Perkataan lain stakeholder adalah orang-orang atau
badan yang berkepentingan langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan
pendidikan.
Definisi lain dari stakeholder adalah pemegang atau pemangku
kepentingan. Orang per orang atau kelompok tertentu yang mempunyai
kepentingan apa pun terhadap sebuah obyek disebut stakeholder. Pendidikan
adalah sebuah sistem yang mendukung murid mencapai tujuan-tujuannya melalui
pengajaran dan penanaman elemen afektif, kognitif dan psikomotorik secara
terencana dalam jang ka panjang.
Stakeholder pendidikan dibagi dalam 3 kategori utama, yaitu
r. Lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah para pimpinan lembaga,
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
2. Pemerintah, yaitu para birokrat pemegang kebijakan Politis dan normatif baik
di daerah maupun pusat.
iEl
3. Masyarakat, sedangkan masyarakat yang berkepentingan dengan pendidikan
adalah orangtua murid, pengamat dan ahli pendidikan, lembaga swadaya
masyarakat, perusahaan atau badan yang membutuhkan tenaga terdidik
(DUDI), toko buku, kontraktor pembangunan sekolah, penerbit buku,
penyedia alat pendidikan, dan lain-lain.
Peran serta stakeholder pendidikan dalam suatu perencanaan adalah hal
yang sangat urgen sehingga akan dampak pada peningkatan profesionalitas guru.
Hai ini sesuai dengan keputusan lvlenteri Pendidikan Nasional No. o44lU/zooz
bahwa stakeholder pendidikan yaitu dewan pendidikan dan komite sekolah
dalam kaitannya dengan hal di atas mereka memiliki 4 peran, yaitu;
1) Peran Sebagai Pemberi Pertimbangan Atau Nasihat (Advisory Agency)
z) Peran Sebagai Badan Pend uku ng (Suppofting Agency)
j) Peran Sebagai Pengontrol (Controliqg Agency)
Q Peran Sebagai Penghubung (Mediating Agency)
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan stakeholder adalah para
pengguna alumni dari lAlN Syekh Nurjati Cirebon.
B. TRACER STUDY
Dalam menghadapi persaingan dunia kerja saat ini, pihak perguruan
tinggi perlu merancang sistem pendidikan yang sesuai dengan perubahan
tuntutan lingkungan eksternal dan juga kebutuhan dunia usaha, untuk itu
perguruan tinggi perlu secara rutin mengikuti perkembangan dan kebutuhan
dunia praktis, agar terjadi link and motch antara penyelenggaraan kegiatan
perguruan tingi dengan kebutuhan dunia praktis. Untuk maksud di atas, salah
satu hal yang perlu dilakukan secara berkala oleh pihak perguruan tlnggi adalah
pelaksanaan tracer study (studi penelusuran) terhadap para alumninya. Tracer
study merupakan bagian penting dari sebuah aktifitas lembaga pendidikan,
melalui traser study akan diperoleh berbagai informasi Penting yang sangat
bermanfaat bagi lembaga yang bersangkutan, bagi Para alumni dan juga
lembaga-lembaga laln yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan.
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Finch, dkk (dalam patni Ninghadjanti, 1999:43) mengemukakan bahwa
tracer study bertujuan untuk mengetahui mobilitas tamatan dan kepuasan
tamatan terhadap pekerjaannya. Ditegaskan Slamet pH (rggo) mengemukakan
bahwa tracer study bertujuan untuk mengetahui karir tamatan, status
karir/pekerjaan tamatan dan penilaian tamatan terhadap program pendidikan
atas dasar pengalaman kerja mereka.
Meyer, dkk (dalam Patni Ninghardjanti, 1999:44) mengklasifikasikan
tu1uan tracer study menjadi tiga hal: (r) untuk memperbaiki pengajaran, (2)
membantu alumni dalam mencari pekerjaan dan (3) untuk mengumpulkan
informasi penting sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki program study.
Menurut The ILO Thesaurus 2oo5 yang dikutip kembali oleh Milington
(z.oo6\, Tracer study memiliki makna sebagai berikut: " Irocer study is an impact
assesment tool where the impacto4target groups is tracer back to specific f a project
or programme so that affective and ineffeaive project components may be
identified".
Pengertian tersebut di atas menjelaskan makna tracer study sebagai
sebuah metode untuk menelusuri informasi mengenai alumni. Melalui tracer
study ini dapat diperoleh berbagai informasi dan data yang dapat memberi
umpan balik bagi pihak perguruan tinggi untuk menyesuaikan dan
menyempurnakan kurikulumnya beserta proses belajar mengajarnya..
Tracer study (stud i penelusuran) adalah studi yang fokus utamanya ada la h
memperoleh keberadaan atau informasi dari lulusan yang sudah bekerja atau
belum bekerja (Nazir,rg88). Pengumpulan berbagai data yang berkaitan dengan
lulusan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pengambilan kebijakan dalam
rangka pengembangan atau penyempurnaan suatu institusi.
Tracer study dewasa ini banyak diterapkan untuk menelusuri suatu
peristiwa atau fakta. Tracer study ini banyak berguna untuk mengetahui dan
memperbaiki jaringan komunikasi yang akhirnya akan memperbaiki komunikasi.
Perbaikan komunikasi ini berguna bagi lancarnya arus informasi dari satu pihak ke
pihak lain.
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Studi penelusuran terhadap suatu alumni perlu dilakukan sebagaimana
dinyatakan oleh Mc.Sikort (1999: rz6) menyatakan bahwa studi penelusuran
terhadap alumni perguruan tinggi wajib dilakukan sebagai bentuk perhatian
terhadap alumninya. Dengan penilaian tersebut akhirnya akan menciptakan
hubungan timbal balik dan saling menguntungkan antara alumni dan perguruan
tinggi, sehingga terbentuk suatu pondasi yang kuat dalam bentuk citra perguruan
tinggi yang profesional.
Harald Schomburg (zoo3:rr) mendefinisikan tracer study merupakan
pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh
informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses pendidikan dan
proses pembelajaran dan dapat menjadi dasar untuk perencanaan aktifitas untuk
penyempurnaan di rnasa mendatang. lnformasi yang diberikan oleh lulusan yang
berhasil di profesinya diperlukan misalnya informasi tentang pengetahuan dan
penampilan yang relevan. Selain itu, para lulusan dapat juga diminta menilai
kondisi studi yang mereka alami selama mengikuti proses pendidikan dan
pembelajaran. Tracer study juga dapat digunakan sebagai kegiatan mencari
informasi tentang kebutuhan stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari kegiatarr
ini adalah mengumpulkan informasi yang relevan dari lulusan terkait dengan "
learning and working experience" yang dialami oleh lulusan guna penegmbangan
perguruan tinggi. Menurut Schomburg (zoo3) tujuan utama dari kegiatan tracer
study adalah untuk mengetahui kualitas lulusan didunia kerja, sedangkan tujuan
khusus tracer study adalah: (r) mengidetifikasi profil kompetensi dan
keterampilan lulusan; (z) mengetahui relevansi dari pelaksana kurikulum yang
telah diterapkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerha dan
pengembangan profesional di dalam kompetensi jurusan; (3)untuk mengevaluasi
hubungan kurikulum dan studi di jurusan sebagai pengembangan keilmuan; dan
(4) sebagai kontribusi dalam proses akreditasijurusan.
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C. TUJUAN DAN MANFAATDARI TRACERSTUDY
Di beberapa lembaga pendidikan tinggi atau organisasi yang sudah maju
kegiatan tracer studi merupakan suatu hal yang rutin dilakukan. Tracer studi
menjadi penting karena ia mempunyai tujuan dan manfaat yang dapat dirasakan
oleh pelaku tracer studiyang dalam hal ini adalah lembaga pendidikan tinggi atau
organisasi. Terdapat beberapa penjelasan mengenai tujuan dan manfaat dari
tracer studi sehingga ia menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan.
Schomburg misalnya, menyebutkan bahwa tujuan dari tracer studi adalah
mengeali informasi dari para alumni sebagai bahan untuk mengevaluasi lembaga
penciidikan tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam prosesnya
juga para alumni diminta saran untuk memberikan masukan terhadap perbaikan
kualitas lembaga pendidikan tinggi tersebut. Dengan adanya informasi ini maka
para pemangku kebijakan dl lembaga pendidikan tinggi akan melakukan
perbaikan sehingga di kemudian hari akan melahirkan para alumni yang lebih
siap dalam menghadapi kehidupan di dunia kerja.
Tracer studijvga menjadi penting karena ia mampu memberikan informasi
yang tepat mengenai relevansi program-program yang ada di lenrbaga
pendidikan tinggi dengan kebutuhan yang ada di masyarakat. Dengan inl maka
para peserta lembaga perguruan tinggi akan mampu memberikan kontribusi atau
terserap di dunia kerja. Secara sistematis dapat dijelaskan mengenai tujuan dari
tracer studi y aitu sebagai berikut:
r. Mengevalua si outputloutcome perguruan tinggi.
z. Memperoleh informasi mengenai kesuksesan para alumni melalui karir,
pekerjaan dan pendapatanya, serta relevansi antara pekerjaan dengan
keterampilan yang didapatkan di perguruan tinggi.
3. Sebagai tanggung jawab dari perguruan tinggi terhadap peserta didiknya
daiam menyiapkan lulusanya untuk menghadapi dunia kerja.
4. Sebagai dasar untuk pengembangarr institusi selanjutnya dalam konteks
akreditasi.
5. Sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
.E
Adapun manfaat dari Tracer Studi adalah sebagai berikut:
r. Bagi perencana institusi pendidikan adalah sebagai indikator efisiensi
eksternal pada institusi perguruan tinggi, dan sebagai dasar untuk
pelaksanaan dialog dengan kalangan bisnis industri terkait dan pengguna
la in n ya.
z. Bagi administratur institusi pendidikan adalah sebagai dasar untuk
menentukan prioritas dan pemilihan model pendidikan atau pelatihan
yang dapat dikembangkan sesuai karakter institusi.
3. Bagi perencana alokasi sumber daya manusia adalah untuk
mengembangkan konsep yang tepat dan memungkinkan dalam
implementasi model pendidikan.
D. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PENDIDIKAN TINGGI
r. PengertianKompetensi
Menurut Jhon Echols dkk, seperti dikutip Suwardi (zoo7: 3)
menyatakan bahwa kata kompetensi berasal dari bahasa lnggris
"competency" yang berarti kecakapan, kompetensi dan kewenangan. Adapun
Menurut Muhammad Surya (zoo4: 93) kompetensi adalah keseluruhan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang dalam
ka ita n dengan sesuatu.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikuto yang dikutip Suwardi (zoo7:73),
bahwa konsep kompetensi tidak sekedar perbuatan yang tampak dan dapat
dilihat tetapi kompetensi juga berkaitan dengan potensi-potensi untuk
melakukan tindakan-tindakan misalnya pengetahuan merupakan potensi yang
mendukung dalam tindakan. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang
banyak cenderung akan menampilkan tindakan yang berbeda dengan orang
yang memiliki pengetahuan kurang.
Menurut pusat kurikulum Depdiknas (zoo3: 3), kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan dan bertindak (perilaku) secara terus menerus memungkinkan
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seseorang menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan
dan nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Sementara itu makna kompetensi
sebagaimana yang tercantum dalam (Sk Mendiknas No.o45lU/zooz) adalah
"Seperangkot tindakon cerdas penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorangt
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam meLaksanakan
tu o as -tu gas dibida ng pe ke rjaa n te rte ntu. "
Sedangkan (Kepala Dinas Pendidikan Nasional Propinsi Jawa Barat)
yang disampaikan dalam seminar kurikulum berbasis kompetensi di UPI
Bandung pada akhir Septembar 2oo3 menyatakan aspek-aspek kompetensi
yakni, "Seperangkat pengetahuan, keterampilan sefta nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak"
Berkaitan dengan rumusan di atas, maka kompetensi lulusan lAlN
Syekh Nuljati Cirebon dapat dirumuskan sebagai seperangkat kemampuan
yang perlu dimiliki seseorang (mahasiswa) sehingga dipandang mampu untuk
melaksanakan tugas-tugasnya di bidang pekerjaan yang ditekuninya sesuai
dengan jurusan/prodi yang diambilnya. Seperangkat kemampuan dimaksud
meliputi aspek-aspek r) pengetahuan, z) sikap dan nilai-nila dasar, 3)
keterampilan motorik. Semua itu direfleksikan secara terintegrasi dalam
berbagai perilaku sebagai seorang guru bahasa Arab, tidak dalam bentuk
perilaku yang ditampilkan secara parsial.
Sesuai dengan hal itu, bila dikaitkan dengan standar kompetensi
lulusan, maka sebagaimana pendapat Sudrajat (zor3:u) bahwa standar
kompetensi lulusan dipahami sebagai kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Dengan standar kompetensi lulusan itu diharapkan dapat menjadi acuan
utama bagi pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana cjan
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar
kompetensi lulusan pada dasarnya mencakup kriteria kualifikasi kemampuan
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peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa
belajarnya di satuan pendidikan.
Berdasarkan paparan tersebut kiranya dapat dimengerti bahwa
standar kompetensi terutama bagi lulusan calon guru adalah sejumlah
kemampuan yang terdapat dalam pribadi guru yang meliputi pengetahuan,
sikap dan perilaku serta berbagai keterampilan, yang kesemuanya harus
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai individu, anggota
masyarakat maupun sebagai guru.
z. Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Tinggi
Dalam rancangan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik lndonesia tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun zor3
diterangkan bahwa terkait dengan standar kompetensi lulusan pendidikan
tinggi dalam pasal 6 diterangkan sebagai berikut:
r) Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria capaian pembelajaran
lulusan pendidikan tinggi yang merupakan internalisasi ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
(z) Capaian pembelajaran sebagaimana dimaksud pada aya r merupakan
capaian pembelajaran yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan tinggi
yang dicapai secara kurikuler, dan dapat ditambah secara kokurikuler
dan/atau ekstrakurikuler.
(3) Capaian pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat 2 terdiri atas: a'
Capaian pembelajaran minirnal yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri
ini; dan b. Capaian pembelajaran yang ditetapkan oleh perguruan tinggi
masing-masing sesuai visi dan misinya yang melampaui capaian
pembelajaran minimal;
(4) Capaian pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat r dirumuskan
ke dalam deskripsiyang mencakup aspek:
a. sikap dan tata nilai;
b. penguasaan Peng eta h u a n/ke ilmuan;
c. keterampilan kerja umum; dan
c
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d. keterampilan kerja khusus.
Berdasarkan peraturan menteri tersebut dapat dipahami bahwa
standar kelulusan pendidikan tinggi selain didasarkan pada capaian hasil
belajar sesuai dengan capaian hasil belajar minimal yang ditetapkan dalam
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, juga capaian pembelajaran
minimal sebagaimana yang ditetapkan oleh perguruan tinggi sesuai dengan
visi dan misinya masing-masing.
Adapun dalam pasal 7 terkait dengan pengembangan standar
kompetensi lu lusan diterangkan bahyra:
(r) Ranah sikap sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (r) merupakan
penghayatan mahasiswa tentang nilai, norma, dan aspek kehidupan yang
terbentuk dari proses pendidikan, lingkungan kampus, lingkungan
. kehidupan keluarga, masyarakat, atau pengalaman kerja mahasiswa.
(z) Ranah pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (r)
merupakan penguasaan teori oleh mahasiswa dalam bidang ilmu dan
keahlian tertentu, atau penguasaan l<onsep, fakta, informasi, dan metode
dalam bidang pekerjaan tertentu.
(3) Ranah keterampilan sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (r)
merupakan kemampuan psikomotorik dan kemampuan menggunakan
metode, bahan, dan instrumen, yang diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, atau pengalaman kerja mahasiswa.
(4) Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (r) dan
ayat (3) merupakan pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada
jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, magang, simulasi
pekerjaan, kerja praktek, atau praktek kerja lapangan.
Dengan demikian, agar kelulusan para alumni pendidikan tinggi dapat
ditunjukan dengan kompetensi yang jelas, maka secara operasional aspek-
aspek kompetensi lulusan tersebut setidaknya harus dilengkapi dengan
kemampuan-kemampuan sebagaimana tertuang dalam pasal 8 peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang standar nasional pendidikan.
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Deskripsi capaian pembelajaran minimal pada aspek sikap dan tata nilai
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4) huruf a bagi lulusan pendidikan
akademik, vokasi, dan profesi, antara lain;
a. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religius;
b. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika;
c. berperan sebagaiwarga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
d. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara berdasarkan pancasila;
e. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan;
f. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
g. taat hukum dan disiplin dalam kchidupan bermasyarakat dan bernegara;
h. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri;
i. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik, dan
j. menginternalisasisemangatkemandirian,kejuangan,dankewirausahaan.
Secara praktis hasil belajar pada pendidikan tinggi bidang akademik,
palingtidak dapat melahirkan lulusan atau sarjana yang kompeten dalam:
:.) menerapkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi di bidang keahliannya
melalui penalaran ilmiah berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis,
dan inovatif;
z) mengkaji pengetahuan dan atau teknologi di bidang keahliannya
berdasarkan kaidah keilmuan, atau menghasilkan karya desain/seni
beserta deskripsinya berdasarkan kaidah atau metoda rancangan baku,
yang disusun dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir;
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3) mempublikasikan hasil tugas akhir atau karya desain/ senr, yang
memenuhi syarat tata tulis ilmiah, dan dapat diakses oleh masyarakat
akademik;
4) menyusun dan mengkomun ikasika n ide dan informasi bidang
keilmuannya secara efektif, melalui berbagai bentuk media kepada
masyarakat akademik;
5) mengambil keputusan secara tepat berdasarkan analisis dalam melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap pekerjaan yang menjadi
tanggungjawa bnya;
6) mengelola pembelajaran diri sendiril
7) mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan pembimbing,
kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
E. KURIKULUM DAN RELEVANSI
1. PengertianKurikulum
Dilihat dari asal katanya, "kurikulum" berasal dari kata curlr yang berafti
pelari dan curere yang berarti tempat berpacu". (Susilana dkk, zoo6 : z) lstilah
tersebut pada awalnya digunakan dalam dunia olah raga, dimana seorang
pelari memulai berlari (star) pada tempat berpacu hingga mencapai finish
dengan waktu yang ditentukan. Berdasarkan keterangan tersebut tampak
ada tempat awal/tempat berpacu dan ada target yang harus diselesaikan
dalam waktu tertentu. Kemudian pengertian tersebut digunakan di dunia
pendidikan, peserta didik memasuki garis star ketika ia mulai memasuki
jenjang pendidikan yang paling dasar (sekolah dasar) kemudian dalam jangka
waktu tertentu peserta didik harus menyelesaikan belajarnya dengan
menyelesaikan sejumlah mata pelajaran yang disajikan.
Uraian di atas memberikan gambaran tentang pengertian kurikulum,
bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran (subjek mater) yang harus
ditempuh oleh seorang peserta didik dari awal hingga memperoleh
penghargaan (ijazah). Hal ini berarti setiap peserta didik harus mampu
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menguasai sejumlah pengetahuan yang disajikan dalam sejumlah mata
pelajaran dari tingkat terendah hingga tingkat tertinggi dalam satu jenjang
pendidikan. Pengertian di atas mengandung z hal pokok, yaitu r) adanya mata
pelajaran yang harus ditempuh, dan z) ada tujuan utama yaitu memperoleh
ijazah.
Sejalan dengan berkembangnya pengetahuan dan peradaban manusia
dalam dunia pendidikan, muncul beberapa pendapat yang menyatakan bahwa
pengertian kurikulum di atas terlalu sempit, karena pada hakekatnya peserta
didik di sekolah bukan hanya dituntut untuk menyelesaikan sejumlah mata
pelajaran saja, melainkan mereka dibekali dengan berbagai pengalaman
belajar berupa pengetahuan, keterampilan yang bermuara pada pembentukan
karakter dan kepribadian seseorang. Disamping itu proses pembelajaran
ternyata bukan hanya dilakukan di dalam kelas, melainkan bisa dilakukan di
dalam segala situasi dan kondisi. Seperti yang dikemukakan oleh Hidayat
(zor3: zr) bahwa : Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggaraan pendidikan
yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik
dalam satu periode jenjang pendidikan.
Penyusunan perangkat mata pelajaran ini disesuaikan dengan keadaan
dan kemampuan .setiap jenjang pendidikan dalam penyelenggaraan
pendidikan tersebut serta kebutuhan lapangan kerja. Kurikulum adalah
sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, budaya, olahraga, dan
kesenian baik yang dilaksanakan dilingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah. Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa
kurikulum adalah landasan atau pedoman bagi seorang pendidik dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik atau pembimbimg bagi peserta didik
yang didiknya untuk menuju arah tujuan yang diinginkan sehingga adanya
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik.
Muzamiroh (zor3: 16), memandang bahwa ada tiga dimensi yang
terkandung dalam kurikulum, yaitu : Peftama, kurikulum sebagai substansi
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yang dipandang sebagai rencana pembelajaran bagi siswa atau seperangkat
tujuan yang ingin dicapai. Kedua, sebagai sistem merupakan bagian dari
system persekolahan, pendidikan, dan bahkan masyarakat. Ketiga, sebagai
bidang studi merupakan kajian para ahli kurikulum yang bertujuan untuk
mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan system kurikulum. Kutipan di
atas memberikan gambaran bahwa kurikulum merupakan suatu dokumen
tertulis yang berisi sejumlah mata pelajaran, tujuan yang ingin dicapai, bahan
ajar, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi dan termasuk prosedur
penyusunan kurikulum, melaksanakan evaluasi dan penyempurnaan
kurikulum.
Fungsi Kurikulum
Berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi peserta didik, terdapat enam
fungsi kurikulum sebagaimana penuturan Latifatul ( zot3: z:-24), antara lain;
r) Fungsi penyesuaian
Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum sgbagai alat_
pendidikan harus mampu mengarahkan setiap peserta didik agar memiliki
sifat well edjusted yaitu kemampuan untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan
itu sendiri senantiasa mengalami perubahan dan bersifat dinamis.
z) Fungsi integrasi
Fungsi integrasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. Setiap
peserta didik pada dasarnya merupakan anggota dan bagian integral dari
masyarakat.
3) Fungsi diferensiasi
Fungsi diferensiasi mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terhadap perbedaan
individu peserta didik. Setiap peserta didik memiliki perbedaan, baik dari
aspek fisik maupun psikis yang harus dihargai dan dilayani dengan baik.
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4) Fungsi persiapan
Fungsi persiapan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu mempersiapkan peserta didik untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan berikutnya. Selain itu, kurikulum
juga diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat hidup
dalam masyarakat seandainya karena suatu hal, tidak dapat melanjutkan
pendidikannya.
5) Fungsi pemilihan
Fungsi pemilihan mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alot
pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih program-program belajar yang sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.
6) Fungsi diagnostik
Fungsi diagnostik mengandung makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan bahwa mampu membantu dan mengarahkan siswa untuk
dapat memahami dan menerima potensi dan kelemahan yang dimilikinya.
Sedangkan peranan Kurikulum dalam pendidikan formal di sekolah
kurikulum memiliki peranan yang sangat strategis dan menentukan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
Seku.rang- kura n gnya terdapat tiga peranan kurikulum yang dinilai
sangat penting (Muzamiroh, zoao: 24-25), yaitu sebagai berikut : pertama,
peranan konservatif, peranan konservatif menekankan bahwa kurikulum
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mentransmisikan nilai-nilai warisan
budaya masa lalu yang dianggap masih relevan dengan masa kini kepada
generasi muda. Kedua, peranan kreatif, ilmu pengetahuan dan aspek-aspek
yang lain akan senantiasa mengalami perubahan yakni mengalami
perkembangan sesuai dengan zamannya. Oleh karena itu peranan kreatif dl
sini menekankan agar kurikulum juga mampu mengembangkan sesuatu yang
baru sesuai dengan perkembangan zaman yang dibutuhkan oleh masyarakat
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masa kini dan masa yang akan datang. Ketiga, peranan kritis dan evaluatif,
peranan kritis dan evaluatif dilatar belakangi oleh adanya kenyataan bahwa
nilai-nilai dan budaya yang aktif dalam masyarakat senantiasa mengalami
perubahan, sehingga pewarisan nilai-nilai dan budaya masa lalu kepada
peserta didik perlu adanya penyesuaian yakni disesuaikan dengan kondisi dan
situasi yang ada saat ini.
3. Relevansi Kurikulum
Dalam konteks kurikulum terdapat istilah konsep relevansi. Adapun
mengenai pengertian rele'.,ansi jika ditinjau secara leksikon atau menurut
kamus dapat diartikan kesesuaian, perlunya, hubungan, pertalian atau
sangkut paut. Sedangkan jika dilihat dari definisinya relevansi artinya adanya
kesatuan antara hasil pendidikan dengan tuntutan yang ada di masyarakat
(Nugiyantoro, 1988::.5o). Pendapat lainnya tentang relevansi dikemukakan
oleh Nana Syaodih Sukmadinata (r997:r5o) yang membedakan relevansi
terdiri dari relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah
adanya kesesuaian atal, konsistensi antara komponen-komponen kurikulum
seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain
relevansi internal menyangkut keterpaduan komponen-komponen dalam
kuriku.lum. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian antara kurikulum
dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan dalam masyarakat.
Berdasarkan dua pengertian relevansi tersebut, salahsatu hal yang perlu
untuk mendapat perhatian serius bagi para penyelenggara pendidikan tinggi
diantaranya ialah relevansi eksternal. Relevansi eksternal merupakan bentuk
kesesuaian antara program penyelenggaraan dengan tuntutan atau
kebutuhan dunia kerja. Bagaimana respon dan tingkat kepuasan yang
diperoleh para stakeholder atau pengguna di lapangan pada dasarnya menjadi
barometer kesesuaian antara proses pembelajaran lingkungan lembaga
pendidikan dengan intsansi, perusahaan atau lapangan kerja.
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Oleh karena itu, salahsatu upaya yang harus dilakukan setiap lembaga
pendidikan tinggi agar senantiasa relevan antara program, pelaksanaan
dengan tampilan kinerja para alumni di lapangan ialah senantiasa meninjau
secara terus menerus terhadap kurikulum yang dikembangkan. Dalam hal itu
sudah barang tentu, perlu untuk dilakukan penelusuran jejak alumni di
lapangan sehingga menjadi feedback terhadap upaya atau proses yang
dijalankan. Disitulah kiranya perlu untuk dilakukan tracer study.
Merujuk pada Kepmendiknas Nomor z3zlUlzooo tentang pedoman
penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian hasil belajar
mahasiswa, dijelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara
penyampaian dan penilaiannya yang diqunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar ..nengajar di perguruan tinggi. Dalam
melakukan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi didukung dengan
adanya beberapa landasan hukum, antara lain berupa undang-undang, surat
keputusan menteri, peraturan pemerintah (pp) dan peraturan menteri.
Secara umum, kurikulum inti program sarjana dan diploma pada
pendidikan tinggi berdasarkan undang-undang atau peraturan yang ada,
paling tidak terdiri atas; (a). Kelompok MpK, yaitu -mata kuliah
pengembangan kepribadian, (b) Kelompok MKK, yaitu mata kuliah keilmuan
dan keterampilan; c. Kelompok MKB-Mata Kuliah Keahlian Berkarya; d.
Kelompok MPB-Mata Kuliah perilaku Berkarya, dan e. Kelompok MBB - Mata
Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat.
Komposisi kurikulum tersebut untuk program sarjana adalah antara
4o0/o - 8oVo. Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus
empat puluh empat) SKS dan sebanyak-banya knya 16o (seratus enam puluh)
SKS yang dijadwalkan untuk 8 (delapan) semester dan dapat ditempuh dalam
waktu kurang dan 8 (delapan) semester dan selama-lamanya :.4 (empat belas)
semester setelah pendidikan menengah.
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Pengelompokkan mata kuliah tersebut dilihat berdasarkan kompetensi
yang harus diinternalisasikan pada para pebelajar (Sudrajat, zoo3::.9), antara
la in;
a. Kelompok matakuliah pengembangan kepribadian (MPK) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia
Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadapTuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
b. Kelompok matakuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK) adalah kelompok
bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan
landasan penguasaan rlmu dan ketrampilan tertentu.
c. Kelompok matakuliah keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan
kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.
d. Kelompok matakuliah perilaku berkarya (MPB) adalah kelompok bahan
kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk-membentuk sikap dan perilaku
yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian
berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.
e. Kelompok matakuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk
dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan
pilihan keahlian dalam berkarya.
Sejumlah kompetensi tersebut di atas, bila d iinternalisasikan pada para
pebelajar secara bersinergi dan terprogram, maka akan melahirkan output dan
outcome yang berkualitas, yakni lulusan yang mencerminkan harapan





Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat
alumni bekerja atau tempat tinggal alumni di wilayah tiga Cirebon dan
sekitarnya. Selain itu tempat penelitian juga ditentukan dengan menggunakan
insidental sampling, tergantung pada tempat alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon
bekerja, karena stakeholders yairg terpilih untuk mengisi suvey haruslah para
pengguna jasa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon. Waktu penelitian dilaksanakan
sekitar bulan April sampai bulan Oktober tahun zor4.
B. PENDEKATAN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif deskriptif. Semua data
yang dikumpulkan melalui angket maupun dokumentasr dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif pr6sentase dan korelasi. Data yang
berhasil dikumpulkan kemudian dideskripsikan selanjutnya diambil kesimpulan
tentang masing-masing komponen atas dasar kriteria yang terah ditentukan.
Besarnya prosentase pada kategori mana, menunjukan informasi yang
diungkapkan langsung dapat diketahui posisi masing_masing aspek dalam
keseluruhan maupun bagian-bagian permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, terdapat tiga langkah utama yang harus dilakukan.
Tiga langkah ini sangat menentukan keberhasilan oenelitran ini. Ketiga langkah
tersebut adalah (:.) penentuan konsep dan pengembangan instrumen, (2)
pengumpulan data (3) analisrs data dan pelaporan.Dari tiga langkah ini kemudian
akan berkembang beberapa langkah lainya. Schomburg dalam bukunya
handbook of tracer study menjelaskan secara rinci fase-fase dari tiga langkah di
atas.
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Untuk langkah yang pertama yaitu penentuan konsep dan pengembangan
instrumen, Schomburg menyebutkan ada tujuh fase yang harus dilakukan di
dalam langkah pertama ini. Tujuh langkah itu adalah sebagai berikut:
r. Mendefinisikan tujuan survey
Sebelum melakukan tracer studi tentunya seorang peneliti harus
terlebih dahulu menentukan arah tracer studiyang akan ia lakukan. Penentuan
tema tracer studl menjadi penting dalam hal ini. Sebagai contoh misalnya
peneliti membidik satu tema yang akan diteliti dan digali informasinya dari
alumni. Seperti misalnya peneliti ingin mengetahui bagaimana Relevansi
Kemampuan Penguasaan Bahasa Asing Dan Teknologi lnformasi. Penentuan
tema tentunya didasarkan pacia kebutu,han informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti atau pemegang kebijakan. Dengan penentuan satu tema ini maka hal
ini juga akan berpengaruh pada pertanyaan-Pertanyaan yang akan diajukan
kepada para alumni.
z. Mendesain survey (menyeleksi alumni yang akan menjadi responden dan
menentukan strategi melakuk an trac-er studi)
Setelah tema tracer studi dilentukan oleh peneliti, langkah selanjutnya
yang harus dilakukan adalah mendesain survei. Dalam hal ini Peneliti
menentukan siapa yang akan menjadi responden penelitiannya. Secara umum
bahwa trocer studi menjadikan para alumni sebagai responden utama,
walaupun dalam beberapa penelitian juga ditambahkan responden yang lain.
Misalnya adalah stakeholder atau pimpinan suatu perusahan dr mana para
alumni bekerja.
Termasuk juga di dalam mendesain survei, peneliti juga harus
menyiapkan strategi yang akan dilakukan untuk menggali informasi dari
responden. Peneliti tentunya harus membuat strategi yang sesuai dengan
responden namun tetap mampu menghasilkan kualitas data yang valici'
Karena mayoritas responden adalah orang-orang yang sudah memiliki
kesibukan, maka peneliti juga harus memperhatikan hal ini sebagai
pertimbangan.
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3. Penentuan konsep teknis untuk pelaksanaan survei
Setelah menentukan responden dan membuat strategi penelitianr
langkah selanjutnya adalah menentukan konsep teknis untuk pelaksanaan
survei. Peneliti tentunya harus membuat konsep teknis yang detail berkenaan
dengan pelaksanaan survei, sehingga kegiatan pengambilan data di lapangan
akan mudah dan sesuai dengan harapan penelitian.
4. Merumuskan items pertanyaan -pertanyaan dan tangapa n-tanggapan
Langkah selanjutnya adalah merumuskan items pertanyaan-
pertanyaan dan tanggapan-tanggapan. Tentu saja dalam hal ini pertanyaan-
pertanyaanya masih bersifat umum atau hanya garis besar dari item-item
yang akan ditanyakan.
5. Membuat kuesioner
Selanjutn;,a langkah yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
membuat kuesioner-kuesioner yang akan ditanyakan kepada responden.
Kuesioner yang akan diajukan kepada responden tentunya harus disesuaikan
dengan tema penelitian.
6. Melakukan pre-test kuesioner
Bila perlu peneliti melakukan pre-test kuesioner untuk dijadikan
sebagai latihan, sehingga mampu meminimalisir kesa lahan- kesa la han yang
mungkin terjadi pada saat pengambilan data sebenarnya di lapangan.
7. Mencetak kuesioner dan materi pendukungnya
Langkah terakhir adalah mencetak kuesioner dan materi
pendukungnya. Dengan terpenuhi langkah ini maka kuesioner sudah siap
untuk didistribusikan kepada responden. Sedangkan langkah kedua yang
harus ditempuh dalam melakukan trocer studl adalah pengumpulan data.
Dalam melakukan pengumpulan data ada beberapa fase yang harus dilakukan.
Schomburg menyebutkan ada tiga tahapan yang dilakukan:
a) Melakukan Pelatihan team survey
Dalam melakukan pengumpulan data kemampuan team survei sangat
menentukan kualitas data yang dihasilkan dari responden. Oleh karena itu
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sebelum diterjunkan di lapangan maka team survei harus terlebih dahulu
dibekali kemampuan berkaitan dengan pengambilan data. Khususnya di
dalam hal ini adalah pemahaman terhadap kuesioner yang akan ditanyakan
kepada responden dan strategi untuk mendapatkan informasr yang valid dari
responden.
b) Mend istribusikan dan mengumpulkan kuesioner
Setelah team survei dibekali dengan pengetahuan yang cukup
mengenai kuesioner dan tehnis pengambilan data, maka langkah selanjutnya
adalah team survei melakukan proses pengambilan data dengan
mend istribusikan kuesioner kepada responden. Dan setelah itu team survei
juga bertugas untuk mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh
responden.
c) Penjaminan terhadap partisipasi responden yang tinggi
Dalam proses pengumpulan data, peneliti atau team survei harus bisa
semaksimal mungkin memastikan bahwa partisipasi dari respoden adalah
tinggi terhadap pelaksanaan tracer stu_di. Peneliti juga harus sebisa mungkin
mampu mengumpulkan sampel penelitian yang cukup sebagai bahan analisa
data yang kemudian akan menghasilkan laporan.
Langkah yang terakhir dari penelitian tracer studi adalah analisis data
dan pelaporan. Langkah terakhir ini bisa dilakukan tentunya setelah peneliti
merasa cukup atas sampelyang telah diambil dari responden.
Beberapa fase yang dilakukan di dalam melakukan analisis data dan
pelaporan, yaitu:
r. Mendefinisikan sistem pengkodean untuk tanggapan-tanggapan dari
pertanyaan terbuka.
Apabila terdapat pertanyaan yang terbuka, peneliti terlebih dahulu
harus mendefinisikan sistem pengkodean yang nantinya akan digunakan
untuk membaca data yang masuk dari responden.
z. Melakukan pengkodean tanggapan dari pertanyaan terbuka
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Setelah mendefiniskan sistem pengkodean, peneliti selanjutnya
melakukan pengkodean terhadap data yang ada.
3. Data entry dan data editing
Selanjutnya peneitian melakukan data entry dan data editing
sebelum kemudian data itu dianalisa. Proses ini menjadi pentrng karena
akan menentukan data yang fix yang kemudian akan dianalisa. Dalam
tahapan ini peneliti harus melakukan kehati-hatian terhadap data yang
masuk.
4. Anlisis data
Setelah data sudah fix dan terhindar dari segala kekeliuran di
lapangan, tugas peneliti selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai
dengan teori yang digunakan.
5. Persiapan laporan hasil survei
Setelah data dianalisa, peneliti kemudian melakukan persiapan
laporan dari hasil data suvei yang telah dianalisa.
6. Melakukan workslrop dengan mahasiswa, alumni dan pengguna lulusan
Dan terakhir peneliti melakukan workshop atau presentasi atas
kesimpulan yang telah dihasilkan dari Penelitian tracer study ini. Tentu
saja bahwa presentasi ini ditujukan kepada para pemangku kepentingan
yang membutuhkan informasi tersebut .
C. POPULAS] DAN SAMPEL
r. Populasi
Para ahli banyak mendefinisikan tentang populasi. Seperti yang
dijelaskan oleh Sugiyono (zo:.z::r:r7), bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun Nana Syaodih (zoo9:5o), bahwa populasi merupakan
keompok besar yang menjadi lingkup penelitian. Begitu iuga menurut Moh'
Nazir (zoo7:325) mengatakan bahwa, populasi merupakan kumpulan-
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kumpulan individu yang ditetapkan. Sedangkan menurut Arikunto (zoo6:r3o),
populasi adalah keseluruhan dari sub.jek penelitian. Adapun Subana dan
Sudrajat (zoor:rz5) yang dimaksud dengan populasi adalah kelompok besar
penelitian.
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat simpulkan bahwa,
populasi merupakan segala sesuatu yang menjadi keseluruhan objek
penelitian. Dapat disimpulkan, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
data stakeholder lAlN Syekh Nurjati Cirebon. Adapun rincian populasinya
ditampilkan dalam bentuk tabel berikut :
Tabel 3.r Sebaran PoPulasi
Sampel
Sampel rnenurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti (zoo6:13r). Menurut Erwan Agus dan Dyah Ratih
(zoo73) mengatakan bahwa, sampel merupakan bagian dari populasi yang
dipilih melalui prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya'
Sampel yang akan digunakan harus representatif atau ideal, yakni yang
memiliki karakteristik yang sama dengan populasi' Dengan kata lain sampel
harus mencerminkan populasi. Menurut Nana Sudjana dan lbrahim (zoro:85)
sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang
sama dengan populasi. Sedangkan menurut Sugiyono (zo:'r:rr8), sampel
adalahbagiandarijumlahdankarakteristikyangdimilikiolehpopulasi
tersebut.
Jumlah sampel dalam penelitian ini minimal 3o7o dari jumlah populasi'




D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
membagikan angket (kuesioner) untuk diisi oleh pengguna jasa alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon (stakeholders), dengan memperhatikan kuota sampel' Teknisnya
bisa menggunakan telepon, kuisioner, pendataan langsung, email, website dan
kantor pos. Teknik pengumpulan data menggunakan telepon dilakukan kepada
stakeholders yang merupakan alumni lAlN cirebon dan yang sudah diketahui
nomor telepon yang dapat dihubungi' Dengan menggunakan telepon kita dapat
menghubungi stakeholders satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan respon
mereka langsung, sehingga kita dapat menentukan suatu tempat untuk pengisian
kuesioner.Sedangkanuntukstakeholderslainnyadenganmemanfaatkan
komunikasi dengan alumni yang bekerja disana ataupun langsung peneliti yang
dating ke lokasi untuk membagikan kuestioner.Teknik kuesioner dilakukan dengan
cara snow bolling. Dari orang-orang yang telah mendapat pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan, kita mendapatkan beberapa nama' Nama-nama tersebut kita
jadikan sasaran_ berikutnyl demikian seterusnya. Sedangkan kuisioner secara
online dilukukan dengan menggunakan teknik rondom sampling'
E. TEKNIK ANALISIS DATA
Tehnik analisis data dilakukan dengan metode deskriptif dan analisis-
sintesis kualitatif. Deskriptif berarti peneliti berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan kondisi/hubungan yang ada, pendapat yang sedang
menghangat, proses yang sedang berlangsung, akibat yang terjadi atau
kecenderungan yang sedang berkembang Langkah selanjutnya peneliti
melakukan analisis secara mendalam terhadap data yang ada sehingga dapat
dihasilkan kesimpulan yang jelas. Misalnya peneliti melakukan klasifikasi berbagai
jawaban dari pertanyaan melalui angket, melakukan kategorisasi, mengevaluasi'
menganalisis, dan menyimpulkan. Analisis sintesis digunakan untuk memadukan
antara keterangan satu dengan keterangan lain, atau triangulasi' sehingga
mendapatkan data Yang falid.
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Data setelah diolah dan dianalisis maka akan disusun dalam bentuk
laporan penelitian. Pelaporan penelitian kualitatif cenderung fleksibel karena tidak
ada ketentuan yang baku mengenai struktur dan bentuk laporan hasil penelitian
kualitatif. Hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh keluasan dan
kedalaman pemikiran, pengetahuan, dan pandangan peneliti dalam melakukan
interpretasi data. Hal tersebut membuat munculnya pandangan bahwa penelitian
kualitatif agak bias karena peneliti sendiri melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh.
Penelitian evaluasi ini bersifat deskriptif. Semua data yang dikumpulkan
melalui angket maupun dokumentasi dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif prosentase dan tabel peluang. Data yang berhasil dikumpulkan
kemudian dideskripsikan selanjutnya diambil kesimpulan tentang masing-masing
komponen atas dasar kriteria yang telah ditentukan. Besarnya prosentase pada
kategori mana, menunjukan informasi yang diungkapkan langsung dapat diketahui
posisi masing-masing aspek dalam keseluruhan mauPUn bagian-bagian
permasalahan yang ditgliti.
Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya menganalisis data dengan
menggunakan interpretasi skor menurut Ridwan (zoo8: 4r) adalah sebagai berikut:






8r - roo Sangat Baik
Kemudian interpretasi skor angket menurut Sambas Ali M' (zoo7:146)
adalah sebagai berikut :





Rentang Skor Pe n afs ira n
1.oo - 1.79 Sangat Buruk
r.8o - 2.59 Buruk
z.6o - 3.39 Cukup Baik
3.40 - 4'19 Baik
4.20 - 5.oo
F. KUISIONER PENELITIAN
Kuisioner penelitian ini dalam bentuk angket yang terdiri dari u bagian
yaitu untuk alumni dan pengguna alumni (stakeholder). Untuk lebih jelasnya dalam
tabel berikut :
Tabel 3.4. Angket Penelitian
1. Kriteria Lulusan
2. Saran dari StakeHolder
1. Jenis Perusahaan
2. Jumlah Karyawan
3. Jumlah 51 dan 52 dari lAlN SNJ
4. Cara penyebaran informasi untuk penerimaan tenaga kerja/sarjana di instansi ini
5. seleksi penerimaan tenaga baru
5. lnstansi melakukan rekrutmen tcnaga kerja baru secara berkala
7. lntensitas rekrutmen tenaga kerja baru x dalam y tahun
8. Apakah dalam kurun waktu 5-10 tahun mendatang, instansi/perusahaan
Bapak/lbu/Saudara memerlukan lulusan lAlN Syekh Nurjati Cirebon?
9. Dalam 5-10 tahun mendatanS, berapakah jumlah lulusan lAlN Syekh Nurjati
Cirebon yang diperluka n?
1. Kesesuaian bidang studi
2. Spesialisasi/fokus bidang studi
NFNEI.T([,E{IEI
Sangat Baik
3. Prestasi akademik (transkrip)
4. Ketrampilan praktis yg diperoleh semasa kuliah
5. Ketrampilan praktis yang diperoleh di luar kuliah
6. Reputasi almamater/universitas asal
7. Pengalaman kerja
8. Kemampuan berbahasa asing
9. Keterampilankomputer
10. Rekomendasi/Pengantar dari pihak ketiga
11. Hasil tes penerimaan
12. Penampilan selama wawancara
13. Kepribadian
14. Provinsir/daerah asal
1. Pengetahuan bidang ilmu dan Penelitian
2. Ketrampilan dalam kerja
3. Etika profesi
4. Moral-
5. Berpikir lintas disiPlin ilmu
6. Jiwa managerial (sense of managerial)
7. Jiwa kepemimpinan (sense (sense of leadership)
8. Ketrampilan komunikasi
9. Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa asing




14. Kemampuan beker.ia di bawah Tekanan
15. Kemandirian
16. Kemampuan memecahkan Persoalan
17. Visioner
18. Loyalitas dan komitmen
19. Secara keseluruhan, bagaimana tingkat kepuasan Bapak/lbu/Saudara terhadap
lulusan lAlN Syekh Nurjati cirebon?
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G. PENDEKATAN PENELITIAN
Gambar 3.r. Kerangka kerja penelusuran alumni
Sumber : Schoumberg, zoro
Kerangka kerja ini bisa berfungsi sebagai panduan penyusunan bagian-
bagian utama dalam kuesioner penelusuran alumni. Biasanya kuesioner
penelusuran alumni memuat elemen-elemen sePerti latar belakang biografi
sosial alumni; proses dan kondisi pendidikan tin99i sePerti struktur pendidikan
tinggi, kondisi belajar, kurikulum, dan proses belajar. Selain itu elemen seperti:
kompetensi lulusan, proses transisi dari pendidikan tinggi ke dunia kerja, kondisi
pekerjaan dan linkungan ker.1a, biasanya dimasukkan juga dalam kuesioner
penelusuran alumni. Tentu saja penekanan masing-masrng kuesioner tergantung
dari tujuan awal dilakukannya kajian penelusuran alumni. Jika penelusuran
alumni dirancang untuk mengevaluasi kurikulum, maka proporsi yang lebih besar
































Kerangka kerja ini sebagai pedoman dalam interpetasi data penelusuran
alumni. Hasil analisis kuantitatif tidak bisa d iinterpetasikan apa adanya. Dalam
penelusuran alumni budaya, kondisi perekonomian dan angkatan kerja, yang
tentu saja sangat bervariasi tergantung pada lokasi dan waktu. Tidak hanya
proses dalam pendidikan tinggi yang berpengaruh pada output lulusan namun
juga latar belakang alumni dan pengalaman sebelum masuk ke pendidikan
tinggi.
Berdasarkan kerangka kerja di atas, disusun langkah-langkah penelitian
penelusuran terhadap alumni sebagai berikut:
Gambar 3.2. Langkah-langkah penelitian
Fase persiapan
Fase persiapan dimulai dengan menentukan secara jelas tujuan dari
penelusuran alumni. Menentukan konstrak (construct) yang jelas sangat berperan
dalam proses ini. Apakah yang menjadi tujuan dari penelusuran alumni (tracer


























dalam pertanyaa n-pertanyaan dalam kuesioner? Apakah pertanyaan-pertanyaan
tersebut bisa dipahami oleh responden? Tujuan dari tahap ini adalah penyusunan
alat ukur yang valid.
Fase lapangan
Fase lapangan dimulai dengan mengirimkan undangan ke alumni untuk
mengisi kuesioner. Sebelumnya sudah dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas terhadap kuesioner. Kuisioner ini dibuat dengan dua versi yaitu versi
online dan penyebaran secara manual. Untuk versi online akan dilakukan
beberapa kali uji coba agar ke ku rsngan-kekurangan yang ada bisa diantisipasi.
Untuk mengirimkan email ke alumni bisa digunakan fungsi mail merge di aplikasi
pengirim email seperti Thunderbird atau Outlook. Setelah survei dimulai maka
peneliti mengirimkan pengingat (reminder\yangiumlahnya brsa mencapai empat
kali dengan jeda setiap dua minggu. Tentu saja tergantung jumlah respon yang
peneliti terima. Mengirimkan pengingat ini cukup signifikan dalam meningkatkan
jumlah respon alumni.
Dokumentasi
Proses dokumentasi pada setiap tahap pelaksanaan penelusuran alumni
sangat penting untuk dilakukan. Dokumentasi ini nantinya juga akan sangat
berguna dalam membuat laporan metode. Laporan metode ini berisi proies-
proses apa saja yang kita lakukan, baik dalam proses persiapan, pelaksanaan,
maupun analisis data.
Dokumentasi pada proses persiapan bisa berisi informasi yang berhubungan
dengan isi kuesioner. Dokumentasi tentang dasar konstrak dari pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner; logika pemilihan suatu pertanyaan dibanding
pertanyaan lainnya; alasan kategorisasi pilihan jawaban pertanyaan tertentu, dan
sebagainya. Dokumentasi pada proses persiapan bisa pula berisi informasi yang
berhubungan dengan prosedur perlaksanaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. PENtLA|AN STAKEHOLDER TERHADAP KOMPETENST AKADEMtK, SOSTAL
DAN INDIVIDUAL ALUMNI IAIN SYEKH NURJATI CIREBON
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa stake holder merupakan pihak yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan akademik di lembaga pendidikan.
Stakeholder yang di antaranya adalah para pengguna alumni merupakan salah
satu mitra kampus perguruan tinggi tempat para almuni perguruan tinggi tersebut
mengimplementasikan ilmu yang mereka clapatkan di kampus. Melalui
stakeholder, suatu lembaga pendidikan dapat melihat kualitas para alumni yang
dihasilkan oleh sebuah perguruan tinggi sehingga dapat mengontrol dan
mengembangkan kualitas perguruan tinggi tersebut dengan sendirinya.
1. Data Pengguna Alumni (Stakeholders)
Stakeholder atau pengguna alumni merupakan mitra yang baik dalam
memberikan informasi kualitas alumni dan kepuasan mereka terhadap alumni
lAlN Cirebon Bardasarkan hasil penyebaran angket, ada qo stakeholder yang
memberikan informasinya. Adapun data lengkapnya sebagai berikut:
Tabel 4.r. Data Stakeholder
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dominan fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan masih sedemikian kental dalam
tubuh perguruan tinggi lAlN Syekh Nurjati Cirebon, disamping sejarah awal
pendirian lAlN memang berawal dari lAlN Sunan Gunung Djati Cirebon (Filial
Bandung) yang hanya fokus pada jurusan/prodi pendidikan semata Namun
kemudian berkembang hingga ada Fakultas Syariiah dan Ushuludin, Adab dan
Dakwah hingga kini. Sehingga wajar adanya bila alumni nya mayoritas bekerja
di lembaga pendidikan. Disamping fakultas non Tarbiyah yang belum dapat
mengarahkan alumninya untuk bekerja sesuai dengan visi, misi dan tujuan
fa ku lta s.
2. Respon StakeholderTerkait Kompetensi Alumni
lstilah kompetensi, dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia (zoo7: 584)
berasal dari knta komPeten yang berarti kemampuan atau kecakapan'
Kecakapan dimaksud adalah kemampuan dalam melakukan, menyelesaikan
atau memecahkan sesuatu persoalan. Dalam istilah lain, kompetensi
sebagaimana penuturan. Uzeer Usman (1995: 14) dimaknai sebagai
kemampuandankewenangandalammelaksanakanprofesitertentu,,.
Sementara menurut Muhamad Surya (zoo7: r75), "kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki'
dihayati dan dikuasai oleh seseorang dalam menjalankan suatu tugas
keprofesionalan
Sesuai dengan hal itu, bila dikaitkan dengan standar kompetensi
lulusan, maka sebagaimana pendapat Sudrajat (zol3:z) bahwa standar
kompetensi lulusan dipahami sebagai kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan'
Dengan standar kompetensi lulusan itu diharapkan dapat menjadi acuan
utama bagi pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan' Standar
kompetensi lulusan pada dasarnya mencakup kriteria kualifikasi kemampuan
peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa
belajarnya di satuan pendidikan.
Berdasarkan data yang terkumpul mengenai aspek kepentingan dan
kualitas alumni menurut stake holder, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Kompetensi Akademik Alumni
Berdasarkan data yang terkumpul mengenai aspek kompetensi





r sangat tidak baik r tk ak baik r cukup baik r baik t sangat baik ', tirJak mengisi
2% 4%
Dari data stakeholder yang ada menyatakan bahwa alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon memiliki kemampuan akademik yang baik yaitv 47cl$, 4cll
menyatakan cukup baik,696 menyatakan sangat baik,4% menyatakan
tidak baik dan z% yang menyatakan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon rnemiliki kompetensi akedemik yang sangat tidak baik. Sisanya
8,5:rll stakeholder tidak memberikan respon.
Selain itu terbukti bahwa alumni termasuk cepat dalam mencari
pekerjaan yang membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon
32Yo
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diterima dan diakui dimasyarakat. Selain itu para alumni dinilai dapat
memberikan kepuasan kepada stokeholder dalam bekerja. Da{am dunia
pendidikan, alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon tidak hanya menjadi guru,
tetapi banyak diantara mereka yang dipercaya menjadi Wakil Kepala
Sekolah, kepala TU bahkan bendahara sekolah. Selain didunia pendidikan,
alumani yang bekerja di instansi atau perusahaan swasta dinilai mempunyai
kompetensi akademik yang baik sehingga kebanyakan dari para alumni
sudah menjadi pegawai tetap.
Selain itu, kompetensi akademik ditunjukkan dengan banyaknya para
alumni yang melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi yaitu
pascasarjana, bahkan ada diantara mereka yang mendapatkan beasiswa di
Univemitas yang be*walitas.
Dari hasil persepsi para alumni tentang penyelenggaraan akademikdi
lAlN Syekh Nurjati Cirebon yang sebagian besar menyatakan cukup baik
maka diharapkan lembaga dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan











Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
kemampuan berkomunikasi berbahasa asing alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon yaitu cukup baik sebanyak 3z%. Sedangkan z89l stakeholder
menyatakan baik, 6% stakeholder menyatakan sangat bai( z3%
stakeholder menyatakan tidak baik, dan zgb stakeholder yang menyatakan
sangat tidak baik, sisanya gctb stakeholder tidak mengisi. Hal ini
membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai
kemampuan berkomunikasi berbahasa asing yang kurang baik, sehingga
lembaga perlu meningkatkan kualitas pembelajaran berbahasa asing bagi
para mahasiswa agar alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon kedepannya
mempunyai kemampuan berbahasa asing yang lebih baik.
Diagram 4.3.
Kemampuan Menggunakan Teknologi lnformasi
Prosentase
r sangat tidak baik r tidak baik r cukup baik r baik r sangat baik . tidak menSisi
M
Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
penggunaan teknologi informasi alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu
baik sebanyak 58)t. Sedangkan :.g9$ stakeholder menyatakan cukup baik,
6%
lil
6Vo stakeholder menyatakan sangat baik, :r:r%o stakeholder menyatakan
tidak baik, dan tidak ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik,
sisanya 596 stakeholder tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni
lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai kemampuan yang baik dalam
penggunaan teknologi informasi.
Prosentase
r sangat tidak baik r tidak baik




Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
visioner alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak 46%.
Sedangkan 289$ stakeholder menyatakan cukup baik, rrct6 nakeholder juga
menyatakan sangat baih 99$ stakeholder menyatakan tidak baik, dan tidak
ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya 696 sta keholder
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati





Kemampuan Memecahkan persoalan Alumni
Prosentase
r sanSat tidak baik r tidak baik r cukup baik t baik r sangat baik
av.
Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
kemampuan memecahkan persoalan alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon
yaitu baik sebanyak 4o%. Sedangkan z89l stakeholder menyatakan cukup
baik, 1396 stakeholder juga menyatakan sangat baik, r3% stakeholder
menyatakan tidak baik, dan tidak ada stakeholder yang menyatakan sangat
tidak baik, sisanya 696 stakeholder tidak mengisi. Hal ini membuktikan
bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai kemampuan





r sangat tidak baik ! Udak baik r cukup baik t baik ! sangat baik tidak mengisi
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Dari data tesebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
kreativitas alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak 46%.
Sedangkan q96 stakeholder menyatakan cukup bai( q96 stakeholder juga
menyatakan sangat baik, :'r9$ stakeholder merryatakan tidak bail dan tidak
ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya 996 stakeholder
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati










Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
kreativitas alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak ffi.
Sedangkan gct4 stakeholder menyatakan cukup baik, rcri nakeholder jvga
menyatakan sangat baik, t5Vo stakeholder menyatakan tidak baik, dan 296
stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya 596 stakeholdet
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon mempunyai kreativitas yang baik juga mempunyai inisiatif yang
baik dalam bekerja.




r sangat tidak baik r tidak baik r cukup baik I baik r sangat baik r tidak mengbi
0%
Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
6%
kemandirian alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak 4296.
Sedangkan z$ stakeholder menyatakan cukup baik, :5Vo stakeholder juga
menyatakan sangat baik, 695 stakeholder menyatakan tidak baik, dan tidak
ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya 996 stakeholder
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon mempunyai kemampuan kemandirian yang baik dalam bekerja.
Diagram 4.9.
Loyalitas dan Komitmen Alumni
Prosentase
a sangat tidak baik a tidak baik r cukup baik t baik r san8at baik tidak mengisi
o%
Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
visioner alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak 3796.
Sedangkan 14ct$ stakeholder menyatakan cukup baik, :99$ stokeholder juga
menyatakan sangat bailq 496 stakeholder menyatakan tidak bai( dan tidak
ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak bai( sisanya 6% stakeholder
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati





l sangat tidak baik r tidal baik r cukup baik r baik r sangat baik ! tidak .nengisi
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Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
keterampilan dalam bekerja alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik
sebanyak 49%. Sedangkan zGVo stakeholder menyatakan cukup baik, 1396
stakeholder menyatakan sangat baik, 4cfh stakeholder menyatakan tidak
baik, dan hanya r% rtakeholder menyatakan sangat tidak baik, sisanya 6%
stakeholder tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon mempunyai keterampilan yang baik dalam bekerja.
Diagram 4,rr,
Kemampuan Bekerja dalam Tekanan
Prosentase









Dari data tercebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
kemampuan bekerja dibawah tekanan alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon
yaitu cukup baik sebanyak 34%. Sedangkan z*6 stakeholder menyatakan
baik, 9% stakeholder juga menyatakan sangat baik, z3% stakeholder
menyatakan tidak baik, dan tidak ada stakeholder yang menyatakan sangat
tidak baik, sisanya 696 stakeholder tidak mengisi. Hal ini membuktikan
bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai kemampuan bekerja




a sangat tidak baik r tidak baik I cukup baik r baik t sangat baik r tidak mengisi
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Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
pengembangan diri alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak
36%. Sedangkan 3oVo stakeholder menyatakan cukup baik, t89l stakeholder
menyatakan sangat baik, 496 stakeholder menyatakan tidak baik, dan 296
stakeholder yang menyatakan sangat tidak bailq sisanya ro96 stakeholder
to%
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon mempunyai pengembangan diri yang bailg yang berarti para
alumni mampu beradaptasi dengan baik.
Prosentase
r sangat tidak baik r tidak baik r cukup baik r baik r sangat baik tidak mengisi
2%
Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
moral alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak 426.
Sedangkan :i39S stakeholder menyatakan cukup bai( z6tb stakeholder
menyatakan sangat baik, 695 stakeholder menyatakan tidak baik, dan hanya
z9$ stakeholder menyatakan sangat tidak baik, sisanya 696 sta keholder tidak
mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon








t sangat tidak baik r tidak baik r cukup baik a baik r sangat baik ":. tidak mengisi
6% Ogt 6%
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Dari data teEebut diketahui bahwa respon stakeholder tentang
keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh alumni lAlN Syekh Nurjati
Cirebon mayoritas baik yaitu 45%, 3o% menyatakan cukup baik, e3%
menyatakan sangat baik. 6cyS stakeholder yang menyatakan buruk dan 6%
lagi menyatakan sangat buruk. Tidak ada stakeholder yang tidak mengisi
pada aspek ini. Hal ini menunjukkan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati










Dari data tersebut diketahui bahwa respon stakeholder tentang
etika profesiyang dimiliki oleh alumni lAtN Syekh Nurjati Cirebon mayoritas
baik yaitu 4896, zo96 menyatakan cukup baik, r9% menyatakan sangat baik.
Hanya 296 stakeholder yang menyatakan buruk dan z% lagi menyatakan
sangat buruk. Sedangkan stakeholderyang tidak mengisi sebanyak 9%. Hal
ini menunjukkan bahwa alumni lAlN Syekh NUrjati Cirebon mempunyai




r sangat tidak baik r tidak baik r cukup baik r baik r sangat baik tidak mengisi
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Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
jiwa managerial alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu baik sebanyak
4o%. Sedangkan 1291 stakeholder menyatakan cukup baik, 6ctb stakeholder
menyatakan sangat baih :19l stakeholder menyatakan tidak baik, dan tidak
ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya 9% stoteholder
32%
al*
tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati
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Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi individu alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
jiwa kepemimpinan alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon yaitu cukup baik
sebanyak 4r%. Sedangkan 4oVr stakeholder menyatakan baik, 496
stokeholder menyatakan sangat baik, gctt stakeholder menyatakan tidak
baik, dan tidak ada stakeholder yang menyatakan sangat tidak baik, sisanya
696 stakeholder tidak mengisi. Hal ini membuktikan bahwa alumni lAlN
Syekh Nurjati Cirebon mempunyai jiwa kepemimpinan yang cukup baik
dalam bekerja.
Diagram 4. l.8
Kompetensi Sosial Alumni Secara Umum
Prosentase Total
t sangat tidak baikbaik r tidak baik




Dari data tersebut diketahui bahwa mayoritas respon stakeholder
tentang kompetensi sosial alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari aspek
etika profesi dan keterampilan komunikasi yaitu baik sebanyak 47%.
Sedangkan z5!t$ stakeholder menyatakan cukup baik, :16l$ stakeholder
menyatakan tidak bai( 491 stakeholder menyatakan tidak baik, dan hanya
:l9l stakeholder menyatakan sangat tidak bai( sisanya 796 stakeholder tidak
mengisi. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi sosial alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon dalam berinteraksi sosial sudah baik dan harus lebih
ditingkatkan lagi agar kedepannya stdkeholder tidak ada lagi yang
menyatakan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai
kompetensi sosial yang tidak baik bahkan sangat tidak baik. Karen adengan
kompetensi sosial dapat mengembangkan kepribadian para alumni.
Tabel 4.2
Respon Stakeholder atas Kinerja Alumni secara keseluruhan
Keterampailan
dalam bekerja
zVo 4cl6 z6ct$ 49% a3Vo 60h
2 Moral zVo 6% alVo 47% 26c,6 60A
3 Berfikir lintas
didsiplin ilmu
o 9% zGVo 49% 9% 9%
4 Jiwa managerial o 13% 32Vo 4oVo 60h 9%




zVo zSYo 3296 zStYi 60/0 9%
7 Penggunaan
teknologi informasi
l:i96 agctb 58% 6% 6%
Pengembangan diri 295 4% 30% 360rl r8% royo
Kretivitas o ttVo t7o/o 46% t7e!6 9%




o 2l%o 34% zBc!6 9% 6%
a2 Kemandirian o zSoh 4zVo !sVo 9%
o L3Vo zBVo r3Vo 6%
46%L4 Visioner o 2896 aa96 6%
15 Loyalitas dan
komitmen
o 34% 37% 19% 69n
Jumlah 10 r6o 363 6io 163 102



























Respon Keseluruhan Kepuasan Stakchdder tqhadap Alumni
Prosentase Total
! sangat tidak baikbaik r tidak baik r cukup baik r baik r sangat baik ,, tidak mengisi
2% 2%
,-5/*
Dari data tersebut aspek terbanyak yang dinyatakan 'baik' oleh
stakeholder yaitu pada aspek penggunaan teknologi informasi dan inisiatif yang
dimiliki oleh para alumni. Hal ini membuktikan bahwa alumni dapat
menggunakan teknologi informasi dengan baik dan mempunyai inisiatif yang
baik dalam bekerja. Sedangkan aspek terbanyak yang dinyatakan .tidak bailC
oleh stakeholder yaitu pada aspek kemampuan berkomunikasi bahasa asing
dan kemampuan bekerja dibawah tekanan, yang berarti bahwa alumni kurang
menguasai bahasa asing sehingga diharapkan lembaga dapat meningkatkan
pelayanan pada intensif bahasa agar ke depannya alumni mempunyai
kemampuan bahasa asing yang baik. Dan perlu adanya penanaman semangat
agar para alumni mempunyi kesiapan mental dalam bekerja untuk dapat
mempersiapkan diri dalam dunia kerja sehingga alumni mampu bekerja
meskipun dibawah tekanan.
Secara keseluruhan, tingkat kepuasan stakeholder terhadap alumni IAIN




Dari data tersebut diketahui bahwa keseluruhan dari kepuasan
stakeholder lerhadap alumni yaitu baik yaitu 43o/o, 230/o stakeholder menyatakan
sangat baik dan cuku pbaik, dan hanya zo/o stakeholder yang menyatakan sangat
tidak baik dan tidak baik. 6% stakeholder yang tidak mengisi. Hal ini
membuktikan bahwa alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon mempunyai kompetensi
yang baik. Baik dari kompetensi akademik, kompetensi sosial dan kompetensi
individu.
B. Saran Stakeholder Bagi Lembaga Selaku lnstitrrsi Pencetak Alumni
Berdasarkan tingkat kepuasan stakeholders pada para alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon tahun zorz-zor3, maka beberapa saran dari stakeholders yang
dapat peneliti rangkum dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 4.3
Saran-Saran 5takeholde r
1 Semoga Para Akademisi lain Peduli Terhadap Setiap Calon Sarjanannya
Agar Mereka Mampu Mengluarkan Petensi Diri Dan Percaya Diri Untuk
Setia anPerubahan Yang Te anadi Dila
Berkara kter,loyal Terhadap Syariah Mengenai Aspek-aspek Praktis
4 Lebih Di Tinbgkatkan Men enai llmu perhotelannya
6
Semoga Para Akademisi lain Pada Peduli Terhadap Calo Sa anannyar7
I Agar Lebih Di Tingkatkan Lagi Dalam Proses Pendidikan
Disip lin Tanggung Jawab
Agar Lebih Ditingkatka nLa i Dalam Proses Pendidikan
Lebih Di lntensifkan Laboratorium
2
)
5 Lebih Men hasilkan Mahasiswa Yan Berkualitas
Semoga lain Semakin Berkembang Dan Maju Menciptakan Lulusan Yang
Kompetitif
Lulusan Yang Ada Di Sekolah Kami Bari Di Amanati Sebagai Walikelas






L2 Menguasai Disiplin llmu, Lebih Kreatif, Dan Leadil:htp--
E
Harus BanYak Kreatifitas Dan Seman at Be kerja
Semoga Dosen-dosen Dan Se luru h Maasiswa Mendapatkan 
Keberkahan
Allah
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Mahasiswa la in DiharaPkan Memi Dan KetramPilanliki Kemar'rPuan
Tersendiri ang Dapat Dinilai 5e bagai Kelebihan Dari Masin
2
10
Lulusan lain DiharaPkan DaPat Le
Masyarakat. lain DiharaPkan Tida
bih Bermanfaat Didunia Kerja Dan Di
k Mempersulit Mahasiswa/i Yang lngin
Lulus Lebih CePat
2a
lain Syekh Nurjati Lebih MemPe baga 
PPB Sebagai Lembaga






Perlu penekanan Pada bidang
baca, menulis, wajibkepenulisan, mem
dibuda akan
z8
Tingkatkan keg iatan KBM29
Profesional (ciPta bermutu)kan lulusan Yan
terbiasa mensika i pekerj aan secara tero19 anrslr.
aU (a Ut dUr a5 ktha ss )ke adktifna a ad ka ha tha s SaM v
n atn 5sa sao abm redn a a Ia amne a rgam nn a aan p Iak eII a n sPes a he5 ok )nU aa dmak adsn ere U akdnf aa dt aarm ne pb
nU as dkem mSn 5sa Po anU aa dmU dt a rgeb t enaS s aaM ah Is
Berikan keteramPilan
na a5a swmk haUI tn Une aan brna beI32
2?
34
intensiv berbahasa asinkatkan laDitin idalam
endidikan kea
ak tra amn an n aa ekes U sySaa nm IaTing katkan
a5bm Ud an naha aa5 ke Pn a IUta emaD Ip nUab nmm ena and a sk nante 5am Ien m pn emktU kame b pm I cI aata eh n5n ea Ia a Pbm e I5 en o5rn akbm a pem ne paI n Ie aame bp
35
Perlu AdanYa Hubun an Antara lnstusi Dengan Alumni
of sm aro neT nk oSa aeM n UaM m U snD a oaft aeBn peB ( am q
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tujuan pendidikan yang d iharapkan.
banyak mahasiswa yang menganggur setelah lulus, semoga iain
menyalurkan lulusan nya sehi
dapat
n qa tidak ada yang me n an99ur
44
Harus berkembang ke dePan men adi UIN45
48 Memberikan suri teladan Yang baik
Diharapkan kedepan para lulusan iain cirebon akan lebih berkua litas dari
SE i keilmuan dan dari seg i etika dan moralitas
en,kredible,loyKom al dan visioner5o
katkan laPela ananny a harus ditin51
Sebaiknya memberi didikan yang membangun
sekedarteori karena teori itu meudah di baca t
karakter bukan hanYa
api penanaman akhlaq
membutuhkan bimbin ankepribadian yang baik itu yan
f)
Mahasiswa iain diharapkan memiliki kemampuan dan ketrampilan
tersendiriyang da at dinilai seba ai kelebihan dari masingz
37 Mencetak gen e rasi pendidik YI berkua litas dan kuantitas
38 Bermoral dan iptek
setiap lulusan lAlN SNJ Cirebon menerapkan ilmu kepada masyara kat
serta menjadisuri te ladan untuk lingkungannya
40
4t Dalam Perkuliahan Harus Dijelaskan Manfaat Mengambil Mata Ku lia h
Jangan Seperti Saya Ada Beberapa Mata Kuliah Pilihan Yang Terpaksa
Dibuang Karena Kelebilran Sks Padahal NilaiA
42 perbaiki administrasi
43 Pen etahuan luas, teramPil, melek IPTEK
Pelayanan Administrasi harus diperbaiki
46 Semog a lAlN SNJ semakin berkualitas dalam berba ai segi ilmu
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semoga lulusan lAlN Syekh Nurjati memi liki kualitas yang baik sehingga
ak dicari oleh lembaga/instansibany
56
57 Kalo bisa Lulusan lAlN ada BKK sebagai 
penya lur lulusan sehingga lulusan
lAlN Tidak bingung setela h lulus









Dari tabel di atas dapat dipahami, bahwa mayoritas stakeholder
menginginkan agar lembaga dapat meningkatkan kualitas KBM dan 
proses
pendidikannya sehingga lebih menghasilkan mahasiswa yang berkualitas Selain
itu, saran stakeholder untuk lembaga yang perlu diperhatikan yaitu meningkatkan
SDM dan memperjelas kesempatan kerja bagi lulusan, meningkatkan 
kualitas
dan kuantitas tentang mutu dan nilai-nilai mata kuliah, mahasiswa 
juga
diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan tersendiri yang dinilai
sebagai kelebihan dari masing-masing alumni, dan stokeholder juga
menginginkan agar lembaga melengkapi fasilitas praktek khususnya 
jurusan KPI
agar lulusan KPI lebih menguasai ilmu jurnalistiknya secara mendalam' 
Alumni
diharapkan dapat menguasai keahlian yang diampu di bangku kuliah' bisa
membuktikan/mengimplementasikan di lapangan, membangun inovasi
. pembelajaran, mengembangkan proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Dengan kata lain, harapan stakeholder 
ke ciepan
sangat bertumPu pada kinerja fakultas/jurusan/prodi yang diharapkan 
dapat lebih
memperhatikan lagi mata kuliah yang diterapkan agar mata kuliah 
tersebut





Dalam penilaian stakeholder, alumni lAlN Syekh Nurjati Cir-ebon memiliki
kemampuan akademik yang baik yaitu 47o/o, 4%o menyatakan cukup baik, 6%o
menyatakan sangat baik,4%o menyatakan tidak baik dan zVoyang menyatakan bahwa
alumni lAlN Syekh Nurjati Cirebon memiliki kompetensi akedemik yang sangat tidak
baik. Sisanya stakeholder tidak memberikan respon. Dari hasil persepsi para alumni
tentang penyelenggaraan akademik di lAlN Syekh Nurjati Cirebon yang sebagian
besar menyatakan cukup baik maka diharapkan lembaga dapat meningkatkan
kualitas penyelenggaraan akademik sehingga dapat menunjang dalanr peningkatan
kompetensi akademik para alumninya.
Mayoritas respon stokeho/der tentang kompetensi sosial alumni lAlN Syekh
Nurjati Cirebon dari aspek etika profesi dan keterampilan komunikasi yaitu baik
sebanyak 47%. Sedangkan z5o/o stakeholder menyatakan cukup baik, t6o/o stakeholder
menyatakan tidak baik, 4o/o stakeholder menyatakan tidak baik, dan hanya r%
stakeholder menyatakan sangat tida k baik, sisanya 7o/o stakeholder lidak mengisi.
Respon stakeholder terhadap kompetensi individu yang dimiliki oleh alumni
lAlN Syekh Nurjati Cirebon dari ke :.5 aspek mayoritas menyatakan baik yaitu
sebanyak 45%, sedangkan yangb menyatakan cukup baik sebanyak z5Vo, yang
menyatakan sangat baik dan tidak baik sama-sama sebanyak rr7o, dan yang
menyatakan sangattidak baik hanya f/o.7Vo sisanya tidak mengisi. Keseluruhan dari
kepuasan stakeholder terhadap alumni yaitu baik yaitu 43Vo, z.3Vo stakeholder
menyatakan sangat baik dan cuku baik, dan hanya zo/o stakeholder yang menyatakan
sangat tida k baik dan tidak baik. 60/o stakeholder yang tidak mengisi.
Mayoritas stakeholder menginginkan agar lembaga dapat meningkatkan
kualitas KBM dan proses pendidikannya sehingga lebih menghsilkan mahasiswa yang
berkualitas. Selain itu saran stakeholder untuk lembaga yang perlu diperhatikan yaitu
meningkatkan SDM dan memperjelas kesempatan kerja bagi bagi lulusan,




mahasiswa juga diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan tersendiri yang
dinilai sebagai kelebihan dari masing-masing alumni, dan stakeholder jvga
menginginkan agar lembaga melengkapi fasilitas praktek khususnya jurusan Kpl agar
lulusan KPI lebih menguasai ilmu jurnalistiknya secara mendalam.
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